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RINGKASAN 

 

Identifikasi Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMKN 2 Jember Tentang 

Rangkaian Listrik Menggunakan Baterai Ganda Pada Pembelajaran Fisika, 

Putri Okta Wardani; 140210102013; 2018; 54 halaman; Program Studi Pendidikan 

Fisika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 

 Pada hakikatnya sikap, proses, produk, dan aplikasi pada pembelajaran 

fisika tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Siswa diharapkan dapat mengalami 

secara nyata sesuai dengan kehidupan sehari-hari sehingga hakikat fisika dapat 

dirasakan siswa pada proses pembelajaran. Oleh sebab itu, siswa dituntut untuk 

dapat melakukan kegiatan pengulangan pengkajian materi fisika sebagai wujud 

pengetahuan proses yang didalamnya bekerja dengan prosedur ilmiah yang secara 

tidak langsung menuntut siswa untuk menggunakan kemampuan penalaranya 

dalam menjawab persoalan serta masalah berdasarkan argumen yang ilmiah dan 

logis. Penalaran merupakan aktivitas berpikir tingkat tinggi untuk menarik suatu 

kesimpulan atau membuat pernyataan baru berdasarkan beberapa pernyataan yang 

yang telah diasumsikan sebelumnya. Guru sebagai tokoh utama dalam proses 

pembelajaran harus mengetahui tingkat kemampuan penalaran ilmiah siswa guna 

mengetahui keberhasilan pembelajaran di kelas. Akan tetapi belum banyak studi 

empirik tentang kemampuan penalaran ilmiah pada siswa dalam pembelajaran 

fisika, terutamanya di SMK Jember. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan penalaran ilmiah siswa SMKN 2 Jember tentang 

rangkaian listrik menggunakan baterai ganda pada pembelajaran fisika. 

 Peneitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Responden penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 2 

Jember jurusan desain pembangunan yang berjumlah 107 siswa. Tes yang 

digunakan yaitu tes tulis yang diadaptasi dari jurnal penalaran ilmiah siswa pada 

rangkaian listrik yang menggunakan baterai ganda. Soal tes sebanyak 3 soal uraian 

yang mengandung pola penalaran ilmiah yang terdiri dari penalaran proporsional, 
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penalaran korelasi, penalaran konservasi, dan penalaran hipotesis deduktif. Setelah 

siswa mengerjakan soal tes dilakukan wawancara guna memperkuat data yang 

didapat dari hasil tes. 

 Hasil penelitian kemampuan penalaran ilmiah materi  rangkaian listrik 

dengan menggunakan baterai ganda pada siswa di SMKN 2 Jember menunjukkan 

kategori rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan kategori pola yang paling banyak 

diperoleh siswa pada tiap indikator pola penalaran ilmiah. Pada kemampuan 

penalaran proporsional siswa mempunyai nilai persentase sebesar 48,03%, pada 

kemampuan penalaran korelasi siswa mempunyai nilai persentase sebesar 51,16%, 

pada kemampuan penalaran konservasi siswa mempunyai nilai persentase sebesar 

30,32%, dan pada kemampuan penalaran hipotesis deduktif siswa mempunyai nilai 

persentase sebesar 14,61%. Identifikasi pada tiap indikator penalaran ilmiah siswa 

di SMKN 2 Jember memiliki capaian tertinggi pada pola penalaran korelasi dan 

capaian terendah kemampuan penalaran ilmiah pada penalaran hipotesis deduktif. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara siswa setelah diberikan kunci jawaban 

menunjukkan bahwa semua siswa tidak mengetahui bahwa pada soal hipotesis 

dedutif mempunyai indikator pola yang harus diisi dan menyebabkan capaian siswa 

tergolong sangat rendah pada penalaran hipotesis deduktif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang terkait dengan pendahuluan yang 

meliputi 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, 4) manfaat 

penelitian. 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang dari tahun ke 

tahun. Bangsa yang tidak ingin tertinggal dalam hal penguasaan ilmu harus 

menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas untuk dapat 

berkompetisi dalam penguasaan dan pengembangan IPTEK. Mengingat begitu 

pentingnya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Menurut undang-undang RI No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), bab 1, ayat 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 
 

Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini telah menerapkan kurikulum 

2013. Penggantian Kurikulum Berbasis Kopentensi (KBK) dengan kurikulum 

2013 oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) berharap 

mutu pendidikan dasar dan menengah akan semakin maju. Pengembangan 

kurikulum 2013 bertujuan mendorong siswa agar mampu dalam melakukan 

observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang diperoleh 

setelah melakukan proses pembelajaran. Perubahan kurikulum 2013 berorientasi 

pada proses pembelajaran yang memicu siswa mampu berpikir kritis dan 

memiliki kemampuan seimbang pada aspek sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sekumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang 

melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Secara umum Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, 

dan kimia (Trianto, 2014:137). Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, 

dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah 

observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 

melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep 

(Trianto, 2014:138). Fisika dikembangkan berdasarkan fenomena fisis di alam 

dan rangkaian proses sains untuk menjelaskan fenomena tersebut. 
 

Kristianingsih (2010) menyatakan bahwa fisika sangat berperan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena fisika merupakan salah satu 

cabang dalam ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari fenomena tentang 

alam dan seisinya serta perubahan-perubahan yang terjadi di dalam alam semesta. 

Sehingga dengan mempelajari fisika berarti juga mempelajari hakikat alam semesta. 

Koballa & Chiappeta (2010) menyatakan bahwa fisika sebagai bagian dari sains 

(IPA) hakekatnya merupakan 1) pengumpulan pengetahuan (a body of knowledge), 

2) cara atau jalan berpikir (a way of thinking), 3) cara untuk penyelidikan (a way of 

investigating) tentang alam semesta ini, 4) interaksi dengan teknologi dan sosial (it’s 

interaction with technology and society). IPA sebagai body of knowledge atau tubuh 

pengetahuan dihasilkan dari berbagai bidang ilmiah yang merupakan produk dari 

penemuan, fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan model adalah bentuk dari isi 

IPA. IPA sebagai a way of thingking atau cara berpikir meliputi keyakinan, rasa 

ingin tahu, imajinasi, pemilkiran dan hubungan sebab-akibat. IPA sebagai a way of 

investigation atau cara untuk menyelidiki menggunakan berbagai pendekatan untuk 

mengkonstruksi pengetahuan seperti scientific method, inquiry and science process 

skill dengan melakukan kegiatan mengamati, hipotesis, dan eksperimen. IPA 

sebagai science and its interaction with technology and society memiliki arti bahwa 

teknologi dan masyarakat saling mempengaruhi satu sama lain, banyak karya ilmiah 
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yang dilakukan oleh ilmuwan yang dipengaruhi oleh masyarakat dan ketersediaan 

teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap, proses, 

produk, dan aplikasi pada pembelajaran fisika tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Siswa diharapkan dapat mengalami proses pembelajaran secara nyata sesuai 

dengan kehidapan sehari-hari, sehingga hakikat fisika sebagai sikap, proses, 

produk, dan aplikasi dapat dirasakan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh 

sebab itu, pembelajaran fisika bagi siswa seharusnya tidak hanya menghafal 

rumus dan menyelesaikan masalah matematis dengan bantuan literatur, 

melainkan siswa dapat melakukan kegiatan pengulangan pengkajian materi 

fisika sebagai wujud pengetahuan proses termasuk di dalamnya kebiasaan 

bekerja dengan prosedur ilmiah. Menurut Djusmaini (2013) prosedur ilmiah 

dalam pembelajaran fisika secara tidak langsung menuntut siswa untuk 

menggunakan kemampuan penalaranya dalam menjawab persoalan maupun 

masalah yang diberikan oleh guru, pengetahuan siswa dibentuk berdasarkan 

argumen-argumen yang rasional dan logis. 
 

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013 

dalam pembelajaran fisika mengenai fakta, konsep, dan prinsip seharusnya tidak 

diterima secara prosedural tanpa pemahaman dan penalaran. Penalaran 

merupakan suatu proses atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan 

atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasarkan beberapa 

pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. 

Menurut Barbey dan Barsalou (2008: 35), penalaran merupakan tanda bahwa 

manusia berpikir, mendukungnya proses penemuan yang dapat menuntun dari 

apa yang diketahui atau yang dapat disimpulkan terhadap apa yang tersirat dalam 

sebuah pemikiran. Dalam pembelajaran penalaran (reasoning) dapat dilihat dari 

kemampuan siswa membuat kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber 

yang relevan. Siswa yang dapat menggunakan kemampuan berargumentasi atau 

kemampuan penalaran dalam menjawab permasalahan dengan baik, cenderung 

mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep materi yang dipelajari 

sehingga bila diterjunkan dalam suatu permasalahan akan mengambil keputusan 
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jawaban yang tepat. La Velle & Erduran,  (2007) mengungkapkan bahwa 

kegiatan argumentasi akan memperkuat pemahaman siswa mengenai suatu 

konsep. Penalaran dalam pembelajaran fisika menuntut siswa untuk membangun 

cara berpikir logis dalam penarikan kesimpulan suatu masalah yang dipelajari. 

Melalui pembelajaran fisika, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

bernalar (reasoning abilities) dalam berpikir dengan menggunakan konsep dan 

prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan 

masalah. 
 

Walaupun keterampilan bernalar merupakan keterampilan penting dalam 

pembelajaran fisika, namun hasil beberapa studi menunjukkan bahwa keterampilan 

bernalar siswa masih dalam kategori kurang memuaskan (Supeno, 2017). 

Berdasarkan hasil study PISA (Programme for International Students Assessment) 

2015 siswa-siswi Indonesia pada kompetensi sains memperoleh skor 403 poin dan 

rata-rata skor internasional 500. Skor ini telah mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya yaitu 21 poin, sedangkan skor yang didapat pada tahun 2013 yaitu 382 

poin. Meskipun mengalami peningkatan, kemampuan siswa-siswi indonesia dalam 

hal sains masih tergolong rendah. Siswa-siswi Indonesia masih berada pada level 2 

yang berarti kemampuan siswa masih terbatas pada pengetahuan konten sehari-hari, 

pengetahuan prosedural dasar, penjelasan ilmiah, menafsirkan data, dan 

mengidentifikasi pertanyaan yang sedang ditanganidalam desain eksperimen 

sederhana. Siswa-siswi Indonesia masih belum mampu membuat menggunakan 

pengetahuannya untuk melaksanakan percobaan sederhana, tidak dapat menafsirkan 

data yang diambil dari kumpulan data yang cukup kompleks, tidak dapat menarik 

kesimpulan yang melampaui data, siswa tidak dapat menggunakan gagasan atau 

konsep ilmiah abstrak untuk menjelaskan hal yang asing, dan siswa Indonesia tidak 

dapat membuat argumen atau hipotesis yang didasarkan pada bukti dan teori ilmiah 

(OECD, 2016). 
 

Hasil penelitian Abdurrahman (2013) yang menggunakan rubrik tingkat 

penalaran Hudgins, dimana tingkat pencapaian paling tinggi pada penalaran yaitu 

expert (level 5), functional (level 4), near functional (level 3),subfunctional (level 

2), alternative (level 1). Tingkat penalaran siswa pada materi listrik dinamis 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 
 

 

sebagian besar berada di tingkat subfunctional. Ini berarti tingkat penalaran satu 

sudah terlewati tetapi belum masuk ke tingkat near functional (level 3). Ini artinya 

siswa hanya dapat mengidentifikasi paling tidak satu variabel yang relevan. 

Penalaran ilmiah merupakan aspek yang sangat penting dalam keberhasilan 

proses pemecahan masalah siswa. Untuk dapat menyelesaikan permasalahan fisika 

dibutuhkan kemampuan berargumentasi ilmiah yaitu penalaran ilmiah. Selain itu 

penalaran ilmiah menjadi penting diketahui karena merepresentasikan kumpulan 

keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas pada 

proses penyelidikan sains (Han, 2013). Menurut Cavallo (1996), Lawson et al., 

(2000), dan Shayer & Adey (1993) ketika siswa memahami suatu konsep, maka ia 

akan mudah dalam menjelaskan konsep tersebut dengan bahasanya sendiri, dan hal 

tersebut membutuhkan penalaran dalam berpikir pula. Guru sebagai tokoh utama 

dalam proses pembelajaran harus mengetahui tingkat kemampuan penalaran ilmiah 

siswa guna mengetahui keberhasilan pembelajaran di kelas. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Shayer dan Adey (1993), menyimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran ilmiah mempunyai korelasi terhadap hasil belajar sains. 
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu adanya identifikasi 

kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan permasalahan fisika. Identifikasi 

ini selanjutnya dapat dijadikan alternatif pedoman oleh guru untuk menentukan 

strategi, model, dan metode yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

siswa. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian survey dengan judul 

“Identifikasi Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMKN 2 Jember Tentang 

Rangkaian Listrik Menggunakan Baterai Ganda pada Pembelajaran Fisika” 

1.2 Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan penalaran ilmiah 

siswa SMKN 2 Jember tentang rangkaian listrik menggunakan baterai ganda 

pada pembelajaran fisika” 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah “mengidentifikasi kemampuan penalaran ilmiah siswa 

SMKN 2 Jember tentang rangkaian listrik menggunakan baterai ganda pada 

pembelajaran fisika” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 
 
a. Bagi siswa 
 

1. Mengetahui kemampuan penalaran dalam mengerjakan soal tentang 

rangkaian listrik menggunakan baterai ganda pada materi rangkaian listrik 

sederhana 
 
2. Dapat menjadi sumber motivasi belajar siswa 

 
b. Bagi tenaga pendidik 
 

1. Data hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan evaluasi dalam 

proses pembelajaran 
 
2. Dapat mengetahui tingkat kemampuan penalaran siswanya dalam 

menyelesaikan permasalahan 

c. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

pemikiran untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah. 
 
d. Bagi peneliti lain penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana atau referensi 

dalam melakukan penelitian yang sejenis maupun mengembangkan inovasi 

dalam dunia pendidikan. 

e. Bagi peneliti penelitian ini dapat digunakan sebagai pengalaman dan 

pengetahuan melakukan penelitian ilmiah dalam bidang pendidikan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini dipaparkan teori-teori yang menunjang berjalannya 

penelitian yang meliputi 1) pembelajaran fisika, 2) kemampuan penalaran 

ilmiah, 4) pokok bahasan rangkaian listrik. 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Belajar merupakan suatu proses dimana seseorang berubah menjadi lebih 

baik.  Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan sikap, kebiasaan, 

pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain (Hakim, 2000:1).  Menurut 

Benny (2010:157), individu dapat dikatakan telah menempuh proses belajar apabila 

ia telah membangun atau mengkonstruksi pengetahuan baru dengan dengan cara 

melakukan penafsiran atau interpretasi baru terhadap lingkungan sosial, budaya, 

fisik dan intelektual kehidupan mereka sehari–hari. 

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah antara guru dengan peserta 

didik, dimana antar keduanya terjadi komunikasi yang terarah menuju pada suatu 

target yang ditetapkan. Pembelajaran pada hakikatnya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang dikembangkan 

melalui pengalaman belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009:159). Tujuan 

pembelajaran adalah hal yang diharapkan oleh guru tentang kegiatan yang 

menunjukkan keberhasilan belajar siswa dalam bentuk tindakan nyata yang 

dipedomani oleh guru untuk dijadikan target pembelajaran (Bektiarso, 2015:42). 

Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik memahami kehidupan sekitar 

secara ilmiah. Sehingga pembelajaran tidak hanya terbatas pada tindakan yang 

dilakukan guru saja, melainkan mencakup semua kegiatan dan tindakan yang 

mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar manusia (Mulyono,2012:7). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung yang mengarah pada suatu tujuan yang telah direncanakan. 
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 Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

mempelajari fenomena-fenomena alam secara sistematis. An’nur (2015:186) 

menyatakan bahwa fisika sebagai Ilmu Pengetahuan Alam yang bersifat eksak, 

maka pembelajaran fisika di SMA haruslah didasarkan pada suatu permasalahan 

yang benar-benar nyata dari alam. Hakikat fisika meliputi rasa ingin tahu tentang 

benda dan fenomena alam yang menimbulkan masalah baru yang dapat 

diselesaikan melalui metode ilmiah yang meliputi penyusunan hipotesis, 

perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan 

kesimpulan (Erlina et al, 2016). Fisika merupakan bagian dari ilmu IPA yang pada 

hakikatnya meliputi empat unsur utama yaitu: (1) sikap: rasa ingin tahu tentang 

benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar; 

(2) proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah meliputi 

penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, 

pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3) produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan 

hukum dan (4) aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 

sehari-hari (Puspitasari, 2015). 

Pembelajaran fisika adalah salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan di 

sekolah. Pembelajaran fisika tidak sekedar belajar mengenai informasi tentang 

konsep, prinsip dan hukum, namun juga belajar tentang cara memperoleh informasi 

tentang fisika dan teknologi sebagai wujud pengetahuan proses termasuk di 

dalamnya kebiasaan bekerja dengan prosedur ilmiah (Djusmaini, 2013). 

Penyelidikan pada saat proses pembelajaran dapat menghasilkan pengetahuan 

ilmiah melalui penalaran berdasarkan pada bukti yang diperoleh (Schen, 2007). 

Keterampilan berpikir sangat diperlukan ketika mempelajari fisika, di samping 

keterampilan berhitung, memanipulasi dan observasi, serta keterampilan merespon 

suatu masalah secara kritis (Mundilarto, 2002). Dengan demikian, pembelajaran 

fisika bagi peserta didik tidak hanya menghafal produk berupa materi pembelajaran 

fisika, melainkan peserta didik dituntut untuk dapat membangun pengetahuan 

mereka sendiri dengan  melakukan kegiatan pengulangan pengkajian seperti yang 
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dilakukan para fisikawan dengan melakukan proses ilmiah yang sesuai dengan 

prosedur ilmiah sehingga akan terbentuk sikap ilmiah pada siswa. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa yang 

mempelajari suatu gejala alam sehingga memperoleh pengetahuan. Pengetahuan 

dalam pembelajaran fisika dibentuk berdasarkan pemikiran atau argumen-argumen 

yang rasional, dan logis untuk keberhasilan suatu tujuan pembelajaran melalui 

proses ilmiah yang sesuai dengan prosedur ilmiah. Prosedur ilmiah dalam 

pembelajaran fisika secara tidak langsung menuntut siswa untuk menggunakan 

penalarannya saat menjawab persoalan maupun masalah yang diberikan guru.  

 

2.2 Kemampuan Penalaran Ilmiah 

 Penalaran adalah suatu bentuk pemikiran. Menurut Suariasumantri (1998: 

43), penalaran merupakan suatu kegiatan berpikir yang mempunyai ciri-ciri tertentu 

yaitu logis dan analitik: 

1. Logika, dalam hal ini maka dapat dikatakan bahwa tiap bentuk penalaran 

mempunyai logikanya sendiri. Atau dapat juga disimpulkan bahwa kegiatan 

penalaran merupakan suatu proses berpikir logis, dimana berpikir logis 

berkonotasi jamak bukan tunggal.  

2. Analitik, sebagai sifat proses berpikir nalar. Penalaran merupakan suatu 

kegiatan berpikir yang menyandarkan diri kepada suatu analisis, dan kerangka 

berpikir yang digunakan untuk analisis tersebut adalah logika penalaran yang 

bersangkutan. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia penalaran diartikan sebagai pemikiran 

atau cara berpikir yang logis. Istilah penalaran adalah terjemahan dari reasoning 

yang bermakna proses berpikir untuk menarik kesimpulan logis berdasarkan fakta 

dan sumber yang relevan (Somatanaya, 2015: 2).  Menurut Barbey dan Barsalou 

(2008: 35) mengungkapkan bahwa penalaran merupakan tanda bahwa manusia 

berpikir, mendukungnya proses penemuan yang dapat menuntun dari apa yang 

diketahui atau yang dapat disimpulkan terhadap apa yang tersirat dalam sebuah 
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pemikiran. Penalaran merupakan suatu proses berpikir dengan menghubung-

hubungkan bukti, fakta atau petunjuk menuju suatu kesimpulan. 

 Penalaran adalah proses menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip dan buktu 

untuk membuat kesimpulan baru (Lee & She, 2010). Kemampuan penalaran 

merupakan proses yang “dialektis” artinya selama proses bernalar atau berpikir, 

pikiran dalam keadaan mempertimbangkan untuk dapat menghubungkan antara 

pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki (Baharudin, 2007). Berdasarkan uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan berpikir 

logis dan terarah yang dihubungkan dengan cara mengkaji kembali suatu masalah 

dengan bahasanya sendiri untuk menarik suatu kesimpulan yang didasarkan pada 

bukti-bukti yang telah ada. 

Kemampuan penalaran ilmiah merupakan kemampuan dalam 

menyimpulkan bukti-bukti yang telah ada. Penalaran ilmiah berhubungan dengan 

kemampuan yang digunakan saat praktik ilmiah dan berhubungan dengan analisis 

bukti (Koenig et al., 2012). Kemampuan penalaran ilmiah merupakan kemampuan 

yang terkait dengan pengumpulan dan analisis bukti, maupun teori yang digunakan 

untuk menghasilkan argumen yang berbasis bukti. Menurut Zimmerman (2005) 

mengemukakan bahwa penalaran ilmiah meliputi kemampuan berpikir yang terlibat 

dalam penyelidikan, eksperimen, evaluasi bukti, inferensi, dan argumentasi.  

Penalaran ilmiah terdiri dari keseluruhan pola penalaran biasanya meliputi sub-pola 

hipotetiko deduktif dan beberapa bagian pola, yang dapat dicirikan sebagai skema 

formal seperti proporsi, kombinasi dan korelasi (Lawson, 2004). Menurut 

Zimmerman (2007) penalaran ilmiah merepresentasikan kemampuan untuk 

mengeksplor masalah secara sistematis, memformulasikan dan mengujicobakan 

hipotesis, mengontrol dan memanipulasi variabel, dan mengevaluasi hasil 

eksperimen atau percobaan. Kemampuan penalaran ilmiah berhubungan dengan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika. Penalaran ilmiah dapat 

mendukung kinerja yang lebih baik pada konten fisika (Moore & Ruboo, 2012). 

Penalaran ilmiah merupakan keterampilan kognitif yang diperlukan untuk 

memahami dan mengevaluasi informasi ilmiah, yang sering melibatkan 

pemahaman dan mengevaluasi teoritis, hipotesis statistik, dan kausal (Giere, 2006).  
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Han (2013) menyatakan bahwa pembelajaran yang membangun penalaran ilmiah  

sangat  ditekankan  dalam  pendidikan  sains,  karena  sangat  mendukung  pada 

keberhasilan  pembelajaran  sains. 

Penalaran ilmiah berkaitan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, 

yaitu berada pada tahapan operasional konkret dan operasional formal (Joubish & 

Khurram, 2011). Menurut teori kognitif Piaget, perkembangan kognitif meliputi 

empat tahap atau periode. Pertama, sensorimotorimotor, praoperasional, operasi 

konkret, dan operasi formal. Perkembangan kognitif tersebut menunjukkan bahwa 

tahap operasi konkrit dan formal memiliki kemampuan pemecahan masalah, anak 

yang berpikir operasi konkrit langsung mencoba beberapa penyelesaian secara 

konkrit dan anak yang berpikir operasi formal, memikirkan secara teoretis, 

menganalisis masalah dengan berbagai hipotesis, kemudian menyusun strategi 

pemecahan masalah. Pada tahap operasi konkrit, anak dapat mengembangkan 

kemampuan mempertahankan (konservasi), kemampuan mengelompokkan secara 

memadai, pengurutan, dan konsep angka, sedangkan tahap operasi formal, anak 

dapat menangani situasi hipotesis, berpikir tidak hanya langsung dan riil, dan 

pemikiran anak semakin logis (Hergenhahn & Olson 2008: 318-320).  

Evaluasi atau penilaian ilmiah diperlukan dalam penalaran ilmiah sebagai 

tolak ukur kemampuan siswa. Salah satu penilaian ilmiah menggunakan Lawson 

Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR). Uji Lawson digunakan untuk 

mempelajari hubungan antara kemampuan penalaran ilmiah siswa dan 

pembelajaran fisika (Erlina, 2016). Menurut Piraksa (2013) Kemampuan penalaran 

ilmiah pada Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) mencakup enam hal 

yaitu konservasi, penalaran proporsional, pengontrolan variabel, penalaran 

probabilitas, penalaran korelasi, dan penalaran hipotesis deduktif. Han (2013) 

menyatakan indikator dalam kemampuan penalaran ilmiah, 1) penalaran 

konservasi, kemampuan siswa untuk mempertahankan konsep bahwa meskipun 

tampilan objek berubah, tetapi sifat tertentu dari suatu objek tetap sama, 2) 

penalaran proporsional, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan 

menggabungkan proporsi yang satu dengan yang lain, 3) pengontrolan variabel, 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi variabel yang paling tepat dalam 
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memecahkan masalah, 4) penalaran probabilitas, cara berpikir siswa untuk 

memecahkan masalah melalui berbagai kecenderungan, 5) penalaran korelasi, 

kemampuan siswa menganilisis masalah dengan menggunakan hubungan-

hubungan atau sebab akibat, 6) penalaran hipotesis deduktif, kemampuan siswa 

untuk menarik kesimpulan dengan menguji terlebih dahulu sebuah hipotesis. 

Penelitian ini mengidentifikasi kemampuan penalaran ilmiah menggunakan tes 

berbentuk uraian sehingga tiap jawaban siswa dapat dikategorikan sesuai dengan 

pola penalaran ilmiah yang digunakan pada soal penalaran proporsional, penalaran 

korelasi, penalaran konservasi, dan penalaran hipotesis deduktif menggunakan 

rubrik penilaian penalaran sesuai indikator. 

Pola penalaran ilmiah yang pertama yaitu penalaran proporsional. 

Penalaran proporsional merupakan kemampuan siswa dalam memberikan 

jawaban yang menyangkut perbandingan. Menurut Rimadani (2017) kategori 

penilaian pada pola penalaran: a) tidak menjawab (TM), siswa mengosongkan 

jawaban (level 0); b) intuitive (I), siswa menebak jawaban, menggunakan 

argumen atau bilangan-bilangan secara tidak logis  (level 1); c) aditive (A), 

dimana siswa menggunakan argumen tetapi fokus pada hal yang berbeda (level 

2); d) transitional (TR) dimana siswa siswa menggunakan argumen dan 

menentukan nilai, tetapi tidak tepat (level 3); e) ratio (R), siswa menerapkan 

argumen dan menentukan nilai secara tepat (level 4). Penalaran korelasi yang 

merupakan kemampuan penalaran siswa untuk menghubungkan kejadian khusus 

atau observasi yang terdiri dari dugaan-dugaan. Kategori penalaran korelasi 

yaitu (a) tidak menjawab (TM), dimana siswa tidak menjawab pertanyaan yang 

artinya siswa mengosongkan jawaban (level 0); (b) intuitive (I), siswa menebak 

jawaban, menggunakan argumen atau bilangan-bilangan secara tidak logis (level 

1); (c) no relationship (NR), siswa memberikan alasan dan penjelasan yang tidak 

berkaitan (level 2); (d) one cell (OC), siswa memberikan alasan dan penjelasan 

yang berkaitan secara singkat (level 3); (e) correlation (C), dimana siswa 

memberikan alasan dan penjelasan secara tepat untuk semua permasalahan 

dengan menjelaskan keterkaitannya (level 4) (Rimadani, 2017). Penalaran 

konservasi merupakan kemampuan siswa untuk mempertahankan konsep 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 
 

 
 

meskipun tampilan suatu objek itu berubah tetapi sifat tertentu objek tersebut 

akan tetap sama. Kategori pola penalaran konservasi yaitu: (a) tidak menjawab 

(TM), dimana siswa tidak menjawab pertanyaan yang artinya siswa 

mengosongkan jawaban (level 0); (b) intuitive (I), siswa menebak jawaban, 

menggunakan argumen atau bilangan-bilangan secara tidak logis (level 1); (c) 

NR no relationship (NR), siswa menjawab dengan benar tetapi tidak secara 

lengkap (level 2); (d) No Comparison (NC), siswa dapat mempertahankan suatu 

konsep tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana sesuatu itu sama atau berbeda 

(level 3); (e) Analys (An), siswa dapat mempertahankan suatu konsep serta 

menjelaskan alasan secara tepat suatu permasalahan (level 4). Pada penalaran 

hipotesis deduktif penilaian dengan skor tertinggi jika siswa dapat memenuhi 

kriteria penalaran hipotesis deduktif yaitu a) proposed explanation, dimana 

siswa berhipotesis dengan tepat dan disertai alasan yang tepat, b) planned test, 

dimana rencana siswa sudah sesuai dengan hipotesis dan mengontrol variabel 

lain, c) observed result, dimana jawaban siswa sudah sesuai dengan hipotesis 

dan tes yang dilaksanakan sesuai dengan teori serta dijelaskan dengan lengkap, 

dan d) conclusion, dimana kesimpulan yang diberikan siswa sudah sesuai dengan 

hipotesis awal dan teori. 

 

2.3 Materi Rangkaian Listrik 

2.3.1 Arus listrik 

Fungsi sebuah baterai adalah menghasilkan beda potensial yang dapat 

membuat suatu muatan dapat bergerak. Ketika rangkaian terbentuk, muatan 

bergerak (atau mengalir) melalui kawat-kawat rangkaian dari satu terminal baterai 

ke terminal lainnya, selama jalur penghantarnya kontinu. Setiap aliran muatan 

seperti ini disebut arus listrik (Giancolli, 2014: 75). Meskipun arus listrik adalah 

aliran muatan yang bergerak, tidak semua muatan yang bergerak mengandung arus 

listrik. Jika terdapat arus listrik yang melalui suatu permukaan, maka ada aliran neto 

muatan yang melalui permukaan itu (Halliday, 2010:139). 
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Arus listrik (i) pada sebuah penghantar didefinisikan sebagai jumlah muatan listrik 

positif (dq) yang melewati penampang penghantar itu secara normal persatuan 

waktu (dt) (Priyambodo, 2010: 64).  

Arus dikatakan ada di dalam suatu ruang, apabila dalam ruang itu terjadi 

perpindahan muatan listrik dari titik yang satu ke titik yang lain. Misalkan muatan 

itu mengalir dalam kawat, Jika muatan q dipindahkan melalui luas penampang 

kawat dalam waktu t, maka arus dalam kawat adalah : 

 

𝐼 (arus ) =  
𝑞 (muatan yang berpindah)

𝑡 (waktu yang digunakan untuk mengadakan perpindahan ini)
( Bueche, 1992). 

  

Satuan SI untuk arus adalah coloumb per secon, atau ampere (A), yang dalam 

satuan pokok SI : 1 ampere = 1A = 1 coloumb per secon = 1C/s (Halliday, 

2010:140). Satuan yang lebih kecil seringkali digunakan, seperti miliampere(1 mA 

= 10-3 A) dan mikroampere (1 mA = 10-6 A) (Giancoli, 2014:73). 

 Arus listrik (i) telah dipilih sebagai besaran dasar atau besaran pokok karena 

nilainya bersifat makroskopis sehingga mudah diukur (Priyambodo, 2010: 63). 

Arus listrik dibedakan menjadi dua jenis, yaitu arus listrik searah (dirrrect current 

= DC), dan arus bolak-balik (alternatting current = AC). DC disebabkan oleh 

sumber arus berkutub tetap, sedangkan AC oleh sumber arus dengan kutub berubah 

terhadap waktu. Pada sumber DC mengenal kutub positif dan negatif, sedangkan 

AC tidak mengenal kedua kutub itu (Jati, 2010 : 63). Arus listrik DC bisa ditemukan 

pada baterai karena baterai mempunyai beda potensial antara kedua kutubnya yaitu 

kutub positif dan kutub negatif. Kutub positif mempunyai potensial lebih besar 

daripada kutub negatif. Dengan demikian, arus listrik akan mengalir dari kutub 

positif menuju kutub negatif. Perbedaan potensial antara dua titik dalam satu 

rangkaian dinamakan tegangan. Arus dapat mengalir dalam sebuah rangkaian 

hanya jika terdapat lintasan penghantar yang kontinu yang disebut rangkaian 

tertutup. Jika rangkaian terputus atau kawat terputus, maka tidak ada arus yang 

mengalir pada rangkaian yang disebut rangkaian terbuka (Giancolli, 2014: 73). 
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Gambar 2.1 Arah Arus Listrik 

    (Giancolli, 2014 : 72) 

Arah arus digambar searah dengan pergerakan pembawa muatan positif, 

bahkan jika pembawa muatan sebenarnya adalah negatif dan bergerak dalam arah 

yang berlawanan (Halliday, 2010:140). Jelaslah arus listrik mengalir dari tempat 

berpotensial tinggi ke tempat berpotensial rendah (Sutrisno, 1979: 61) 

 

2.3.2 Hukum Ohm 

Aliran arus listrik pada suatu rangkaian tidak berakhir pada alat listrik, 

melainkan melingkar kembali ke sumber arus. Pada dasarnya alat listrik 

menghambat arus listrik. Hambatan adalah kemampuan benda untuk menahan 

aliran arus. Nilainya bergantung pada hambat jenis bahan penyusun benda, bentuk 

dan ukuran benda. Satuan hambatan adalah ohm (Ω). Hubungan antara arus listrik, 

tegangan, dan hambatan dapat diibaratkan seperti air yang mengalir pada suatu 

saluran. Orang yang pertama kali meneliti hubungan antara arus listrik, tegangan 

dan hambatan adalah ahli fisikawan jerman yang bernama George Simon Ohm. 

George Simon Ohm (1787-1854) menentukan dari eksperimen bahwa arus pada 

kawat logam sebanding dengan beda potensial 𝑉 yang diberikan ke ujung–

ujungnya: 

𝐼 ≈ 𝑉  

Hukum Ohm merupakan penegasan bahwa arus yang melalui suatu piranti 

selalu berbanding lurus dengan beda potensial yang diterapkan pada piranti tersebut 

(Halliday, 2010: 149). Tepatnya beberapa besar aliran arus pada kawat tidak hanya 

bergantung pada tegangan, tetapi juga pada hambatan yang diberikan kawat 

terhadap aliran elektron (Giancolli, 1999:67). 
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Hukum Ohm tidak lain adalah definisi hambatan, yakni 𝑉 = 𝐼 𝑅. Hubungan 

𝑉 = 𝐼 𝑅 dapat diterapkan pada resistor apa saja, dimana 𝑉 adalah beda potensial 

antara kedua ujung hambatan dan 𝐼 adalah arus yang mengalir di dalmnya, 

sedangkan 𝑅 adalah hambatan (resistensi) resisitor tersebut (Bueche,1989:2113). 

Dengan cara yang sama, elektron – elektron diperlambat karena adnya interaksi 

dengan atom-atom kawat. Makin kecil arus suatu tegangan 𝑉, makin tinggi 

hambatan tersebut sehingga arus berbanding terbalik dengan hambatan. Maka akan 

mendapatkan persamaan 𝐼 =  
𝑉

𝑅
, dimana R adalah hambatan kawat atau suatu alat 

lainnya, V adalah beda potensial yang melintasi alat tersebut dan 𝐼 adalah arus yang 

mengalir padanya. Hubungan ini ditulis dengan 𝑉 = 𝐼 𝑅, atau dikenal sebagai 

Hukum Ohm (Tipler,1998:101). Satuan untuk resistansi disebut ohm dan disingkat 

Ω (huruf kapital yunani omega). Karena 𝑅 =  
𝑉

𝐼
,  dan nilai 1 Ω setara dengan 1V/A 

(Giancoli, 2014: 75). 

 

2.3.3 Hukum Kirchoff  

Muatan listrik yang mengalir melalui rangkaian listrik bersifat kekal. yang 

artinya muatan listrik yang mengalir ke titik percabangan dalam suatu rangkaian 

besarnya sama dengan muatan listrik yang keluar dari titik percabangan itu. 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2. gambar arah arus muatan 

  

Muatan 𝑄2, 𝑄1  dan 𝑄4 menuju titik percabangan P dan muatan 𝑄3keluar dari 

titik percabangan P. Secara umum muatan listrik bersifat kekal, maka jumlah 

𝑄2  

𝑄1  

𝑄4  

𝑄3  

𝑃 
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muatan listrik yang masuk pada titik percabangan P sama dengan jumlah muatan 

listrik yang keluar dari titik percabangan P. Hal ini berlaku persamaan: 

 𝑄𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘              =  𝑄𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 

 𝑄2 +  𝑄1 + 𝑄4 =  𝑄3  

Jika muatan listrik yang mengalir selama selang waktu 𝑡, kuat arus yang 

terbentuk: 

 
𝑄2

𝑡
+

𝑄1

𝑡
+

𝑄4

𝑡
=  

𝑄3

𝑡
 

  𝐼2 + 𝐼1 + 𝐼4 =  𝐼3 

 𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘              =  𝐼𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 

 Persamaan tersebut dikemukakan oleh Robert Gustav Kirchoff, seorang 

fisikawan Jerman (1824 -1887) yang dikenal sebagai hukum I Kirchoff. Hukum 

pertama Kirchoff atau hukum titik cabang berdasarkan pada konservasi muatan 

listrik menyatakan bahwa pada setiap titik cabang, jumlah arus yang memasuki 

cabang harus sama dengan semua arus yang meninggalkan cabang tersebut 

(Giancolli, 2014: 105). Dalam keadaan apapun, akan ternyata bahwa jumlah arus 

masuk pada setiap saat sama dengan jumlah arus keluar dari simpul tersebut (Smith, 

1992: 27) 

Ada dua hukum yang berlaku bagi rangkaian yang memiliki arus tetap. 

Kedua hukum ini dinamakan hukum Kirchoff, yaitu: 1) Pada setiap rangkaian 

tertutup, jumlah aljabar dari beda potensialnya harus sama dengan nol; 2) Pada 

setiap titik percabangan jumlah arus yang masuk melalui titik sama dengan jumlah 

arus yang keluar dari titik tersebut (Tipler, 174: 2001). Hukum ke dua Kirchoff atau 

hukum loop didasarkan pada konservasi energi. Hukum ini menyatakan bahwa 

jumlah perubahan potensial mengelilingi lintasan tertutup pada suatu rangkaian 

harus nol (Giancolli, 2014: 105). Tanda suatu tegangan adalah positif, bila arah 

referensi tegangan tersebut searah dengan arah perputaran dan negatif, bila 

berlawanan dengan arah perputaran (Margunardi, 1985:49) 

Dalam penerapan hukum Kirchoff, simpal harus dijalani dengan satu arah 

dan tak terputus, mulai dari satu titik hingga titik yang sama (Smith, 1984:28).   

Kedua hukum Kirchoff dapat disatukan, yaitu hukum Kirchoff I dan hukum 
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Kirchoff II dengan menggunakan analisa Loop. Dalam menggunakan hukum 

Kirchoff, arah loop ditentukan secara langsung terlebih dahulu (Sutrisno, 1979:72).  

2.3.4 Rangkaian listrik seri dan paralel 

2.3.4.1 Rangkaian hambatan listrik 

Secara umum rangkaian hambatan dikelompokkan menjadi rangkaian 

hambatan seri dan rangkaian hambatan paralel, maupun gabungan antara keduanya. 

Untuk membuat rangkaian hambatan seri maupun rangkaian hambatan paralel 

diperlukan minimal dua hambatan. Adapun untuk membuat rangkaian gabungan 

atau rangkaian kombinasi dari rangkaian seri dan paralel diperlukan minimal tiga 

buah hambatan. Resistor adalah alat yang mempunyai nilai hambatan 

tertentu. Tahanan dapat mempunyai nilai kurang dari 1 ohm sampai jutaan ohm. 

Jenis yang paling umum adalah tahanan karbon (Stockley, 2007: 62). 

1) Hambatan seri 

Dua atau lebih hambatan yang disusun secara berurutan disebut hambatan seri. 

Hambatan yang disusun secara seri akan membentuk rangkaian listrik yang tak 

bercabang karena dua resistor atau lebih dihubungkan dari ujung ke ujung 

sepanjang jalur tunggal. Rangkaian hambatan seri bertujuan untuk 

memperbesar nilai hambatan listrik dan membagi beda potensial dari sumber 

tegangan. 

Gambar 2.3 hambatan yang dihubungkan secara seri 

 

Arus listrik yang mengalir 𝐼 akan melewati 𝑅1, 𝑅2, dan kemudian melewati 𝑅3. 

Karena resistor-resistor tersebut dihubungkan ujung ke ujung maka konservasi 

energi menyatakan bahwa voltase total 𝑉 sama dengan jumlah voltase masing-

masing resistor: 
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 𝑉 =  𝑉1 + 𝑉2 + 𝑉3 = 𝐼𝑅1 +  𝐼𝑅2 + 𝐼𝑅3 (Giancolli, 2014: 99) 

Berdasarkan hukum I Kirchoff pada rangkaian seri berlaku: 

 𝐼 = 𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼3 

Berdasarkan hukum Ohm, beda potensial listrik pada setiap lampu yang 

mempunyai hambatan 𝑅1, 𝑅2, dan 𝑅3 dirumuskan: 

𝑉1 =  𝐼𝑅1 atau 𝑉𝐴𝐵 = 𝐼 𝑥 𝑅𝐴𝐵 

𝑉2 =  𝐼𝑅2 atau 𝑉𝐵𝐶 = 𝐼 𝑥 𝑅𝐵𝐶 

𝑉3 =  𝐼𝑅3 atau 𝑉𝐶𝐷 = 𝐼 𝑥 𝑅𝐶𝐷 

Beda potensial diantara ujung-ujung A-D berlaku persamaan: 

 𝑉𝐴𝐷 =  𝑉𝐴𝐵 + 𝑉𝐵𝐶 + 𝑉𝐶𝐷 

 𝐼 𝑥 𝑅𝑠 =  𝐼 𝑥 𝑅𝐴𝐵 +  𝐼 𝑥 𝑅𝐵𝐶 + 𝐼 𝑥 𝑅𝐶𝐷 

 𝐼 𝑥 𝑅𝑠 =  𝐼𝑅1 +  𝐼𝑅2 + 𝐼𝑅3 

Jika kedua ruas dibagi dengan 𝐼, diperoleh rumus hambatan pengganti untuk 

rangkaian seri (𝑅𝑠): 

 𝑅𝑠 =  𝑅1 +  𝑅2 + 𝑅3 

besar hambatan pengganti seri merupakan penjumlahan besar hambatan yang 

dirangkai secara seri. Apabila ada 𝑛 hambatan masing-masing besarnya 

𝑅1, 𝑅2, 𝑅3, … 𝑅𝑛dirangkai secara seri, maka besar hambatan total dirumuskan: 

 𝑅𝑠 =  𝑅1 +  𝑅2 + 𝑅3+, … 𝑅𝑛 

2) Hambatan paralel 

Cara lainya untuk menghubungkan resistor adalah paralel, sehingga arus dari 

sumber tegangan terbagi menjadi cabang-cabang atau jalur-jalur yang terpisah 

(Giancolli, 2014: 100). Rangkaian paralel adalah suatu penyusunan komponen-

komponen dimana arus terbagi untuk melewati komponen secara serentak. 

Pada hambatan paralel dua atau lebih hambatan disusun secara berdampingan 

dan akan membentuk rangkaian listrik bercabang yang memiliki lebih dari satu 

jalur arus listrik. Rangkaian hambatan paralel berfungsi membagi arus listrik. 

Susunan hambatan paralel dapat disebut hambatan pengganti paralel (𝑅𝑝) 
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Gambar 2.4 Resistansi dihubungkan secara paralel 

 

Tiga buah hambatan masing-masing bernilai 𝑅1, 𝑅2, dan 𝑅3 disusun secara 

paralel dihubungkan dengan baterai yang tegangannya 𝑉 menyebabkan ada 

arus listrik yang mengalir 𝐼. Pada rangkaian paralel arus total 𝐼 yang 

meninggalkan baterai terbagi tiga cabang (Giancolli, 2014: 100). Besar kuat 

arus 𝐼1, 𝐼2, dan 𝐼3 yang mengalir pada masing-masing resistor 𝑅1, 𝑅2, dan 𝑅3 

sesuai hukum I Kirchoff. Karena muatan listrik terkonservasikan, maka arus 𝐼 

yang masuk ke dalam titik cabang A harus sama dengan arus yang keluar dari 

titik cabang. Dengan demikian, 

 𝐼 = 𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼3 (Giancolli, 2014: 100) 

Beda potensial  𝑉 pada hambatan yang disusun secara paralel memiliki nilai 

yang sama. Ketika suatu beda potensial 𝑉 diberikan pada resistansi-resistansi 

yang terhubung paralel, semua resistansi tersebut memiliki beda potensial yang 

sama 𝑉 (Halliday, 2010: 174). Berdasarkan hukum Ohm, maka beda potensial 

listrik pada setiap resistor 𝑅1, 𝑅2, dan 𝑅3 dirumuskan: 

 𝐼 = 𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼3 

 𝑉 =  
𝑉

𝑅1
+

𝑉

𝑅2
+

𝑉

𝑅3
 

 𝑉 (
𝐼

𝑅𝑝
) = 𝑉 (

𝐼

𝑅1
+

𝐼

𝑅2
+

𝐼

𝑅3
) 

Jika kedua ruas dibagi dengan 𝑉, maka diperoleh rumus hambatan pengganti 

paralel (𝑅𝑝) untuk rangkaian paralel 

 
1

𝑅𝑝
=  

1

𝑅1
+

1

𝑅2
+

1

𝑅3
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2.3.4.2 Rangkaian penghasil tegangan listrik 

 Hampir semua peralatan elektronika menggunakan sumber daya yang 

berasal dari baterai. Baterai merupakan penghasil beda potensial yang dapat 

membuat suatu muatan dapat bergerak. Ketika rangkaian terbentuk, muatan 

mengalir melalui kawat-kawat rangkaian dari satu terminal baterai ke terminal 

lainnya, selama jalur penghantarnya kontinu (Giancolli, 2014: 75). Pada dasarnya, 

baterai dapat dirangkai secara seri, paralel, maupun gabungan antara keduanya. 

Rangkaian baterai yang disusun secara seri akan dapat meningkatkan tegangan 

sedangkan arus listriknya akan tetap sama, sedangkan pada rangkaian paralel 

baterai akan meningkatkan arus listrik tetapi tegangan keluarannya akan tetap sama. 

1) Rangkaian baterai seri 

Rangkaian baterai seri merupakan suatu penyusunan komponen baterai dimana 

tegangan yang melewati komponen baterai akan bertambah secara serentak 

yaitu  𝑉𝑡 =  𝑉1 + 𝑉2 + 𝑉3. Tegangan pada Gambar 2.5 pada saat beda potensial 

dari sumber arus listrik belum dipakai untuk mengalirkan sebuah arus maka 

nilai beda potensial baterai merupakan nilai Garis Gaya Listrik (GGL). Jika 

pada sumber tegangan baterai setelah digunakan untuk mengalirkan arus maka 

nilai tegangannya sama dengan nilai tegangan jepit. 

 

Gambar 2.5 Rangkaian dengan baterai yang disusun secara seri 

 

Jika 𝑛 buah baterai yang memiliki nilai ggl 𝜀 dan hambatan dalam r, bila 

dirangkai secara seri akan memiliki ggl total dan hambatan dalam total masing-

masing: 

 𝜀𝑠 = 𝑛 𝑥 𝜀 

 𝑅𝑠 =  𝑟 𝑥 𝑛 
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Dengan demikian, besar nilai kuat arus yang melewati hambatan atau resistor 

adalah : 

 𝐼 =  
 𝜀𝑠

𝑅+𝑅𝑠
 

 𝐼 =
𝑛 𝜀

𝑅+𝑛𝑟
 

dengan nilai tegangan jepit pada baterai 𝑉 yang mengalirkan arus listrik adalah  

𝑉 = 𝐼 𝑋 𝑅 

2) Rangkaian baterai paralel 

Rangkaian baterai paralel adalah suatu penyusunan komponen baterai dimana 

tegangan terbagi untuk melewati komponen secara serentak yaitu 𝑉𝑡 =  𝑉1 =

𝑉2 = 𝑉3. Tegangan pada Gambar 2.6 yaitu VAB pada saat arus yang mengalir 

sama dengan nol dinamakan dengan Gaya Gerak Listrik (GGL) yaitu tegangan 

yang berasal dari sumber tegangan sebelum mengalirkan arus. Tetapi jika 

sumber tegangan sudah dipakai untuk mengalirkan arus listrik maka nilai beda 

potensialnya merupakan besar nilai dari tegangan jepit 

Gambar 2.6 Rangkaian dengan baterai yang disusun secara paralel 
 

Jika n buah baterai yang mempunyai tegangan sejenis memiliki nilai ggl 𝜀 dan 

hambatan dalam 𝑟, bila dirangkai secara paralel akan memiliki ggl pengganti 

dan hambatan dalam pengganti paralel masing-masing: 

 𝜀𝑝 =  𝜀 

 𝑅𝑝 =  
𝑟

𝑛
 

Dengan demikian, besar nilai kuat arus yang melewati hambatan atau resistor 

adalah: 
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 𝐼 =  
𝜀

𝑅𝑝+𝑅
 

 𝐼 =
 𝜀

𝑟

𝑛
+𝑅

 

dengan nilai tegangan jepit pada baterai 𝑉𝐴𝐵 adalah  𝑉 =  𝜀 −  𝐼𝐶  . 𝑅 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian 

yang meliputi 1) jenis penelitian, 2) tempat dan waktu penelitian, 3) populasi dan 

sampel penelitian, 4) definisi operasional variabel penelitian, 5) prosedur 

penelitian, 6) teknik pengumpulan data, 7) instrumen penelitian, 8) analisis data. 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan rangkaian 

kegiatan untuk memperoleh data yang bertujuan mengungkap fakta, keadaan, 

fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan. Penelitian ini 

menyuguhkan kondisi apa adanya suatu populasi yang akan diteliti. Sugiono 

(2012:9) mengemukakan dalam bukunya bahwa penelitian kualitatif sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat 

induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada 

generalisasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan penalaram 

ilmiah siswa di SMKN 2 Jember pada pembelajaran fisika dan mengetahui jenis 

penalaran yang sukar bagi siswa pada sekolah tersebut. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini merupakan data yang berasal dari identifikasi hasil data tes penalaran 

ilmiah siswa dan hasil tes wawancara yang telah dikelompokkan sesuai jenis 

penalaran. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penentuan daerah penelitian ditentukan dengan menggunakan metode 

purpose sampling area artinya menentukan dengan sengaja daerah atau tempat 

penelitian yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu seperti 

terbatasnya waktu, dana dan tenaga (Arikunto, 2006:139). Adapun yang menjadi 
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tempat penelitian ini adalah SMKN 2 Jember. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018.   

 

3.3 Responden 

Responden disesuaikan dengan kriteria tujuan penelitian. Responden dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan desain pembangunan SMK Negeri 2 

Jember dengan jumlah siswa sebanyak 107 siswa yang terbagi menjadi tiga kelas 

yaitu DP 1, DP 2, dan DP 3. 

 

3.4 Definisi Operasional 

 Definisi operasional variabel adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 

tentang istilah-istilah yang ada pada penelitian dengan maksud untuk menyamakan 

persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang terkait dengan penelitian 

(Sanjaya, 2013: 287). Definisi operasional variabel digunakan untuk menghindari 

terjadinya penafsiran yang berbeda-beda dalam penelitian, adapun istilah yang 

perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan penalaran ilmiah merupakan suatu proses berpikir yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah berdasarkan fakta atau bukti yang 

kongkrit sehingga siswa mampu menarik suatu kesimpulan. 

1) Penalaran konservasi, kemampuan siswa untuk mempertahankan konsep 

bahwa meskipun tampilan objek berubah, tetapi sifat tertentu dari suatu 

objek tetap sama 

2) Penalaran proporsional, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

dengan menggabungkan proporsi yang satu dengan yang lain untuk 

menghasilkan suatu jawaban (kemampuan siswa memberikan jawaban 

terhadap masalah yang menyangkut proporsional) 

3) Penalaran korelasi, kemampuan siswa menganilisis masalah dengan 

menggunakan hubungan-hubungan atau sebab akibat 

4) Penalaran hipotesis deduktif, kemampuan siswa untuk menarik 

kesimpulan dengan menguji terlebih dahulu sebuah hipotesis. 
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b. Materi rangkaian listrik dengan menggunakan baterai ganda adalah materi 

yang mempelajari tentang hukum Ohm, hukum Kirchoff I dan hukum Kirchoff 

II tentang arus dan beda potensial yang mempengaruhi nyala hambatan 

(lampu). 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

 Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan 

1) Melakukan penentuan tema pelaksanaan tugas akhir. 

2) Mengumpulkan data atau fakta yang berkaitan dengan tema yang akan 

diteliti. 

3) Melakukan observasi disekolah. 

4) Menentukan responden penelitian. 

5) Menyusun instrumen penelitian berupa lembar soal tes fisika pada pokok 

bahasan rangkaian listrik. Soal-soal tes berupa soal analisis gambar 

rangkaian yang diadaptasi dari jurnal (Smith, 2011). 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Mengumpulkan data dengan melakukan tes kemampuan penalaran ilmiah 

dengan menggunakan soal berupa analisis gambar rangkaian listrik yang 

diadaptasi dari jurnal (Smith, 2011). 

2) Melakukan wawancara terhadap beberapa siswa untuk menanyakan hasil 

tes kemampuan penalaran. 

3) Mengelompokkan hasil tes kemampuan penalaran sesuai pola penalaran 

dan indikator masing-masing penalaran ilmiah. 

4) Mengidentifikasi hasil tes kemampuan penalaran ilmiah secara kualitatif 

untuk dipilih nilai tertinggi, dan terendah. 

5) Mengidentifikasi hasil tes kemampuan penalaran siswa secara kualitatif 

(wawancara hasil tes). 

c. Tahap akhir 

1) Melampirkan dalam bentuk tabel hasil identifikasi penalaran ilmiah sesuai 

dengan pola maupun indikator penalaran. 
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2) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran ilmiah 

siswa. 

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan alur rancangan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai seperti Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Prosedur Penelitian 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan adanya 

data peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Pengumpulan data atau informasi harus dilaksanakan 

secara objektif dan terbuka agar diperoleh informasi yang sahih (Sunarti, 2014) 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut; 
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a. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non tes yang 

dilakukan dengan pengamatan secara jelas, rinci, lengkap dan sadar tentang 

perilaku individu sebenarnya dalam keadaan tertentu. Pada penelitian ini observasi 

digunakan pada saat penentuan kelas yang akan digunakan untuk penelitian 

kemampuan penalaran ilmiah siswa. 

b. Tes 

Alat pengumpul data berupa tes adalah alat ukur yang diberikan kepada 

individu untuk mendapatkan jawaban yang diharapkan baik secara tertulis, secara 

lisan, maupun tindakan (tes tulisan, lisan, tindakan) (Hatibe, 2015: 114). Pada 

penelitian ini tes yang digunakan adalah tes penalaran ilmiah berbentuk soal uraian 

dengan menggunakan tes tulis. Tes penalaran ilmiah yang digunakan diadaptasi dari 

jurnal Smith (2011) yang mengandung penalaran proporsional, penalaran korelasi, 

penalaran konservasi, dan penalaran hipotesis-deduktif.  

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data di mana pewawancara 

(peneliti/ yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam pengumpulan data 

mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai (Sugiyono, 2015:211). 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara pada penelitian ini merupakan informasi 

mengenai tanggapan siswa dalam mengkonfirmasi jawaban tes yang telah 

dilakukan oleh siswa yang berkaitan dengan kemampuan penalaran ilmiah dalam 

pemecahan masalah fisika. Wawancara dilakukan pada siswa dengan nilai tes 

tertinggi dan siswa dengan nilai tes terendah.  

d. Dokumentasi 

Dokumen adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dari berbagai media cetak guna membahas tentang narasumber 

yang akan diteliti. Arikunto (2011: 231) mendefinisikan dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Data yang diambil melalui teknik 

dokumentasi adalah daftar nama siswa yang menjadi subyek suatu penelitian dan 

dokumentasi nilai hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa. 
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3.7 Instrumen Penelitian 

 Ketepatan hasil penelitian diharapkan sangat ditentukan oleh instrumen 

yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. (Hatibe, 

2015: 111). Menurut Sugiyono (2015: 156) instrumen penelitian adalah merupakan 

alat ukur seperti tes, kuesioner, pedoman wawancara,  dan pedoman observasi yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes. 

Menurut Hatibe (2015: 112) alat pengumpul data berupa tes adalah alat ukur yang 

diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban yang diharapkan baik 

secara tertulis, secara lisan, maupun tindakan (tes tulisan, lisan, tindakan). Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa soal kemampuan penalaran ilmiah 

siswa dalam bentuk soal uraian pada pokok bahasan rangkaian listrik dengan 

menggunakan baterai ganda. Soal yang digunakan berupa soal uraian yang 

diadaptasi dari jurnal (Smith, 2011). 

 

3.8 Analisis data 

 Analisis data adalah proses mencari, menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain 

(Sugiyono, 2013: 244). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data dari hasil tes untuk 

mendapatkan nilai rata-rata dari kemampuan penalaran ilmiah siswa. Analisis data 

kualitatif digunakan untuk menerjemahkan data kuantitatif dan memberikan 

penilaian kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya. Langkah-

langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Pengolahan data 

Sebelum dilakukan analisis data untuk pendeskripsian variabel terlebih dahulu 

dilakukan pengolahan data. Pengolahan data bertujuan untuk mengubah data 

mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga 
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memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut (Hatibe, 2015: 164). Dalam 

pengolahan data tes kemampuan penalaran ilmiah dilakukan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan jawaban sesuai dengan penalaran dan jenis penalaran 

sesuai tabel berikut: 

a. Penalaran proporsional 

Tabel 3.1 Data jumlah siswa pada pola penilaian penalaran 

ilmiah proporsional 

No. 

Soal 

Jumlah siswa pada tiap level 

pola penalaran proporsional 

Jumlah total 

seluruh siswa 

TM 

(0) 

I  

(1) 

A  

(2) 

Tr 

(3) 

R 

(4) 

1a       

1c       
TM = Tidak Menjawab, In = Intuitive, A = Aditive, Tr = Trantational, R = Ratio.  

(Rimadani, 2017: 836) 

b. Penalaran korelasi 

Tabel 3.2 Data jumlah siswa pada pola penilaian penalaran 

ilmiah korelasi 

No. 

Soal 

Jumlah siswa pada tiap level 

pola penalaran korelasi 

Jumlah total 

seluruh siswa 

TM 

(0) 

I  

(1) 

NR 

(2)  

OC 

(3) 

C 

(4) 

1b       

2d       

TM = Tidak Menjawab, In = Intuitive, NR = No Relationshio, OC = One Cell,  

C = Correlation 

(Rimadani, 2017: 836) 

c. Penalaran konservasi 

Tabel 3.3 Data jumlah siswa pada pola penilaian penalaran 

ilmiah konservasi 

No. 

Soal 

Jumlah siswa pada tiap level 

pola penalaran konservasi 

Jumlah total 

seluruh siswa 

TM 

(0) 

I  

(1) 

NR 

(2)  

NC 

(3) 

An 

(4) 

1b       

2d       

TM = Tidak Menjawab, In = Intuitive, NR = No Relationshio, NC = No 

Comparison,  An = Analys 

d. Penalaran hipotesis-deduktif 
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Tabel 3.4 Data jumlah siswa pada penalaran hipotesis deduktif 

No. 

Soal 
indikator 

Skor Jumlah 

siswa 0 1 2 3 

2a 

Proposed explanation      

Planned Tes      

Observed Result      

Conclution      

3 

Proposed explanation      

Planned Tes      

Observed Result      

Conclution      

0 = not competent, 1 = minimally competent, 2 = competent, 3 = highly 

competent 

2. Melakukan perhitungan persentase level siswa pada masing-masing pola 

penalaran ilmiah dengan menggunakan rumus: 

 % =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari rumus diatas dapat 

ditentukan kategori penilaian kemampuan penalaran ilmiah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Kategori tingkatan kemampuan penalaran ilmiah 

Kategori Nilai 

Sangat baik 80 < 𝑥 ≤ 100% 

Baik 60 < 𝑥 ≤ 80% 

Cukup 40 < 𝑥 ≤ 60% 

Kurang 20 < 𝑥 ≤ 40% 

Sangat kurang 0 < 𝑥 ≤ 20% 

(Arikunto, 2003) 

3. Melakukan perhitungan persentase nilai rata-rata kemampuan penalaran 

ilmiah keseluruhan. Menurut Ali (1992: 46) untuk mengukur persentase 

keseluruhan kemampuan penalaran ilmiah siswa dengan menggunakan 

rumus: 

% =  
∑ 𝑛

∑ 𝑁
  (Ali, 1992: 46) 

Keterangan : 

n = jumlah nilai yang diperoleh siswa secara keseluruhan 

N = jumlah nilai maksimum yang diperoleh siswa secara keseluruhan 

% = persentase kemampuan penalaran ilmiah yang diperoleh siswa 
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Dari hasil rumus di atas dapat menentukan kategori tingkatan kemampuan 

penalaran ilmiah. 

b. Penyajian data 

Data yang telah didapat akan diolah dan dikategorikan sesuai dengan pola 

penalaran ilmiah dan dipersentasekan untuk disajikan dalam bentuk diagram 

batang dengan kategori jumlah persentase siswa dalam menjawab soal 

penalaran ilmiah. 

c. Interpretasi data 

Interprestasi data adalah proses penjabaran serangkaian makna dari data yang 

telah tersaji secara kualitatif yaitu hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa  

dan penafsiran hasil wawancara terkait dengan hasil tes kemampuan penalaran 

ilmiah yang telah dilakukan olehsiswa. 

d. Penarikan kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari data yang telah didapatkan mengenai hasil 

kemampuan penalaran ilmiah pada siswa SMKN 2 Jember pada pokok bahasan 

rangkaian listrik menggunakan baterai ganda dalam pembelajaran fisika. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 Pada bab ini memuat kesimpulan secara umum tentang hasil penelitian dan 

saran sebagai bentuk perbaikan selanjutnya. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis data kemampuan penalaran 

ilmiah dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Kemampuan penalaran ilmiah materi rangkaian listrik pada baterai ganda siswa 

masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan kategori yang paling 

banyak diperoleh siswa pada tiap-tiap indikator penalaran ilmiah. Pada kemampuan 

penalaran proporsional siswa mempunyai nilai persentase sebesar 48,03% dengan 

kategori cukup, pada kemampuan penalaran korelasi siswa mempunyai nilai 

persentase sebesar 51,16% dengan kategori cukup, pada kemampuan penalaran 

konservasi siswa mempunyai nilai persentase 30,32% dengan kategori kurang, dan 

pada kemampuan penalaran hipotesis deduktif siswa mempunyai nilai persentase 

sebesar 14,61% dengan kategori sangat kurang. Kemampuan penalaran ilmiah 

siswa masih rendah pada semua indikator capaian tertinggi kemampuan penalaran 

ilmiah yaitu pada penalaran korelasi dan capaian terendah kemampuan penalaran 

ilmiah yaitu pada penalaran hipotesis deduktif. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut : 

Hasil kemampuan penalaran ilmiah masih dalam kategori rendah, tenaga pendidik 

harus dapat meningkatkan konsep fisika dengan strategi, metode, dan model 

pembelajaran yang tepat bagi siswa agar melatih kemampuan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam berargumentasi ilmiah, ketika siswa dapat berargumentasi ilmiah 

dengan baik maka siswa terebut terlibat langsung secara aktif pada proses 

pembelajaran, dengan siswa terlibat secara langsung maka pemahaman siswa akan 

suatu konsep akan meningkat. 
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LAMPIRAN A. Matrik Penelitian 

Nama : Putri Okta Wardani 

NIM : 140210102013 

RG : Elecctromagnetics and Dynamics Lerning 

Judul 
Tujuan 

Penelitian 
Jenis Penelitian Sumber Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Analisis Data 
Alur 

Penelitian 

Identifikasi 

kemampuan 

penalaran 

siswa SMK 

Tentang 

Rangkaian 

Listrik 

Menggunak

an Batrai 

Ganda pada 

Pembelajara

n Fisika 

Untuk 

mengidentifika

si tingkat 

kemampuan 

Penalaran 

siswa SMK 

Tentang 

Rangkaian 

Listrik 

Menggunakan 

Batrai Ganda 

pada 

Pembelajaran 

Fisika 

Penelitian 

diskriptif 

kualitatif dan 

kuantitatif: 

a. Kualitatif: 

Wawancara 

b. Kuantitatif: 

Tes 

kemampuan 

penalaran 

siswa 

dengan 

memberikan 

soal 

 

1. Subjek 

penelitian: 

Siswa 

SMKN 2 

Jember 

2. Informan : 

Siswa dan 

guru mata 

pelajaran 

Fisika 

3. Bahan 

Rujukan 

(Literatur) 

1. Tes 

kemampuan 

penalaran 

siswa 

2. Wawancara 

mengenai 

hasil tes 

penalaran 

3. Dokumentasi 

hasil 

Menerjemahkan data 

kuantitatif dengan 

melakukan pengolahan 

data dengan tahapan-

tahapan: 

1. Mengelompokkan 

jawaban sesuai 

dengan jenis 

penalaran 

2. Melakukan 

perhitungan nilai 

kemampuan 

penalaran ilmiah 

masing-masing 

penalaran dengan 

rumus: 

 % =

 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 

1. Penentuan 

tema 

2. Mencari data 

atau fakta 

yang 

berkaitan 

dengan tema 

untuk 

memperkuat 

tujuan 

penelitian 

3. Menentukan 

tempat dan 

waktu 

penelitian 

4. Penyusunan 

instrumen 

5. Pelaksanaan 

tes 
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3. Melakukan 

persentase nilai rata-

rata kemampuan 

penalaran ilmiah 

keseluruhan dengan 

menggunaka rumus : 

% =  
∑ 𝑛

∑ 𝑁
  

Keterangan : 

n = jumlah nilai yang 

diperoleh siswa 

secara 

keseluruhan 

N = jumlah nilai 

maksimum yang 

diperoleh siswa 

secara 

keseluruhan 

% = persentase 

kemampuan 

penalaran ilmiah 

yang diperoleh 

siswa 

kemampuan 

penalaran 

6. Identifikasi 

hasil tes 

kemampuan 

penalaran 

secara 

kuantitatif 

untuk dipilih 

hasil 

tertinggi, 

sedang, dan 

terendah 

7. Wawancara 

hasil tes 

yang sudah 

dilakukan 

8.  Menarik 

kesimpulan 
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LAMPIRAN B. Kisi-Kisi Tes 

 

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa Smk Tentang Rangkaian 

Listrik Menggunakan Batrai Ganda pada Pembelajaran Fisika 

Mata Pelajaran : Fisika 

Satuan Pendidikan : SMK sederajat 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi pokok : Analisis pada rangakaian listrik sederhana 

Bentuk soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

1. KompetensiInti : 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan,  gotong royong,  kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif dalamilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, danhumaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

2. Kompetensi dasar 

3.13 Menerapkan listrik statis dan listrik dinamis 
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No. Indikator 

Aspek 

kemampuan 

penalaran ilmiah 

Soal jawab 

1.  Siswa dapat 

menganalisis 

hubungan 

banyaknya 

baterai yang 

disusun 

secara seri 

dengan 

nyala lampu 

yang 

dihasilkan 

Soal uraian  

penalaran 

proporsional 

dengan 

multirepresentasi 

gambar dan 

verbal 

1. Terdapat dua buah rangkaian listrik 

yaitu rangkaian A dan B yang masing-

masing rangkaian mempunyai satu 

lampu L dengan nilai hambatan 2 Ohm 

dan nilai tegangan 1.5 volt dihubungkan 

dengan satu baterai V dengan nilai 

tegangan 1.5 V yang tegangannya tetap 

bagaimaapun besar arus listrik. Jika 

pada rangkaian  B ditambahkan satu 

baterai lagi yaitu V2 dengan nilai 

tegangan yang sama dan tersusun secara 

seri; 

a. Rangkaian manakah yang 

mempunyai nyala lampu lebih 

terang? Mengapa demikiah? 

(penalaran proporsional) 

b. bagaimanakah hubungan antara 

beda potensial V dengan arus I pada 

rangkaian diatas! 

(penalaran korelasi) 

c. Jika pada rangkaian B ditambahkan 

satu baterai dengan nilai beda 

potensial yang sama apakah lampu 

tersebut lebih terang/redup/mati? 

Diketahui : 

Rangkaian A = 

V1 = 1.5 V 

R = 10 Ohm 

Rangkaian B = 

V1 = 1.5 V 

V2 = 1.5 V 

Vt = 1.5 V + 1.5 V = 3V 

R = 10 Ohm 

Ditanya : 

a. Rangkaian yang mempunyai nyala lampu lebih 

terang 

b. hubungan antara beda potensial V dengan arus 

I pada rangkaian 

c. Nyala lampu apabila rangkaian B ditambah 

lampu dengan nilai V dan I yang sama 

 Jawab : 
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Jelaskan! (penalaran 

proporsional) 
 

a. Rangkaian yang mempunyai nyala lampu lebih 

terang yaitu rangkaian B karena semakin 

banyak baterai yang terhubung pada rangkaian 

maka akan semakin besar tegangan yang 

dihasilkan, dan nyala lampu akan semakin 

terang B > A 

b. V1 = 1.5 V 

R = 10 Ohm 

Rangkaian A = 𝐼 =  
𝑉

𝑅
=  

1.5

10
= 0.15 𝐴 

V1 = 1.5 V 

V2 = 1.5 V 

Vt = 1.5 V + 1.5 V = 3V 

R = 10 Ohm 

Rangkaian B = 𝐼 =  
𝑉

𝑅
=  

3

10
= 0.3 𝐴 

beda potensial dari rangkaian B lebih besar 

maka arus yang mengalir lebih besar, maka 

nyala lampu akan semakin terang B > A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


60 
 

c.  Jika pada rangkaian B ditambahkan baterai 

dengan nilai beda potensial yang sama maka 

lampu akan mati karena tegangan pada baterai 

akan melebihi tegangan pada lampu yang 

mengakibatkan lampu 

tersebut akan mati 

2. Siswa 

menganalisis 

hubungan 

antara nyala 

lampu 

dengan 

baterai yang 

disusun 

secara seri 

dan paralel 

Soal uraian 

penalaran 

konservasi, 

korelasi, dan 

hipotesis 

deduktiv dengan 

multirepresentasi 

verbal, gambar, 

dan matematis 

2. Terdapat tiga buah rangkaian A, B dan 

C yang masing-masing pada rangkaian 

tersebut terdapat sebuah lampu L 

hambatannya 14 Ohm dan nilai 

tegangannya 1.5 V tersususun dengan 

baterai yang nilai tegangannya 1.5 Volt 

dengan hambatan dalam 0.5 Ohm. Jika 

pada rangkaian B ditambahkan satu 

baterai dengan nilai tegangan maupun 

hambatan dalam yang sama dan 

tersusun secara seri sedangkan pada 

rangkaian C ditambahkan satu baterai 

dengan nilai tegangan maupun 

hambatan dalam yang sama tetapi 

tersusun secara paralel; 

a. Apakah ketiga lampu pada 

rangkaian A, B dan C mempunyai 

Diketahui :  

Rangkaian A = 

n = 1 

𝜀 = 1.5 V 

r = 0.5 Ohm 

R = 1.5 Ohm 

Rangkaian B = 

n = 2 

𝜀 1 = 1.5 V 

𝜀 2 = 1.5 V 

r = 0.5 Ohm 

R = 1.5 Ohm 

Rangkaian C = 

n = 2  

𝜀 1 = 1.5 V 

𝜀 2 = 1.5 V 

r = 0.5 Ohm 
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kecerahan yang sama jelaskan 

dengan mengurutkan kecerahan 

nyala lampu dari yang paling 

terang-redup! Serta apa yang 

menyebabkan lampu mempunyai 

kecerahan yang sama/berbeda? 

b. Apabila pada rangkaian C 

ditambahkan sebuah lampu yang 

tersusun secara seri apakah kedua 

lampu pada rangkaian C 

mempunyai kecerahan yang sama? 

Jelaskan! 

c. Apakah tegangan jepit pada 

rangkaian A, B, C mempunyai nilai 

yang sama? Jelaskan secara 

matematis! 

d. bagaimana pengaruh tegangan dan 

arus yang mengalir terhadap nyala 

lampu pada rangkaian A, B dan C 

tersebut? 

R = 1.5 Ohm 

Ditanya : 

VA , VB, dan VC  dan pengaruh I dan V terhadap 

nyala lampu: 

Jawab :  

a. jika nyala lampu dipengaruhi oleh tegangan 

yang dihasilkan dari baterai 

dan susunan baterai pada rangkaian dibuat 

bervariasi yaitu baterai tunggal, disusun seri, 

dan disusun secara paralel 

maka lampu B lebih terang dari lampu A dan 

lampu C, karena pada lampu B baterai tersusun 

secara seri, tegangan total yang mengalirkan 

arus lebih besar karena ditambahkan dari 

baterai 2 dan 3 maka menyebabkan lampu B 

lebih cerah dari lampu A yang hanya memiliki 

tegangan dari satu baterai dan lampu C, pada 

lampu C lebih redup dibandingkan dengan B 

meskipun lampu C mempunyai dua baterai 

tetapi dirangkai secara paralel yang 

menyebabkan tegangan total yang dihasilkan 

sama 
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Oleh karena itu lampu B lebih cerah daripada 

lampu A dan C yang mempunyai tingkat 

kecerahan sama ( B > A = C) 

b.  jika pada rangkaian C ditambahkan sebuah lampu 

dengan dengan nilai tegangan dan hambatan 

yang sama dan disusun sejajar dengan lampu 

pada rangkaian C maka kedua lampu tersebut 

mempunyai kecerahan yang sama karena 

mendapat nilai tegangan dari baterai dan terbagi 

atas dua lampu tersebut 

c.  

IA = 
 𝜀

𝑅+𝑟
 = 

1 .5

14+ 0.5
 = 0.10 A 

VA = IA . R = 0.10 A x 14 Ohm = 1.44 Volt 

IB = 
𝑛 𝜀

𝑅+𝑛𝑟
 = 

2 𝑥 1.5

14+(2 𝑥 0.5)
 =  

3

14+1
 = 

3

15
 = 0.2 A 

VB = IB . R = 0.2 A x 14 Ohm = 2.8 Volt 

IC = 
 𝜀

𝑟

𝑛
+𝑅

 = 
1.5

0.5

2
+14

 = 0.10 A 

VC = IC . R = 0.10 A x 14 Ohm = 1.44 Volt 

d.     semakin besar tegangan pada baterai maka 

arus yang mengalir akan semakin besar dan 

nyala lampu akan semakin terang pada 

rangkaian A, B, dan C yaitu B > A = C 
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3. Siswa 

menganalisis 

hubungan 

antara 

banyaknya 

lampu 

dengan 

nyala lampu 

pada 

rangkaian 

baterai yang 

tersusun 

secara 

paralel 

Soal uraian 

penalaran 

hipotesis 

deduktif dengan 

multirepresentasi 

gambar dan 

verbal 

3. Terdapat dua rangkaian A dan B yang 

masing-masing pada rangkaian tersebut 

mempunyai dua baterai yang 

mempunyai beda potensial 1.5V 

(tegangannya tetap bagaimapun besar 

arus listrik) dan tersusun secara paralel 

lalu terhubung dengan satu lampu yang 

mempunyai nilai beda potensial 1.5V 

dan nilai hambatan 6 Ohm. Jika pada 

rangkaian B ditambahkan satu lampu 

lagi yang tersusun secara seri dan 

nilainya sama dengan lampu 

sebelahnya.  

Apakah ketiga lampu mempunyai 

kecerahan yang sama? (ibaratkan lampu 

pada rangkaian A yaitu a, lampu pada 

rangkaian B, yaitu c dan d) jelaskan 

dengan mengurutkan kecerahan nyala 

lampu dari yang paling terang – redup! 

Serta apa yang menyebabkan lampu 

mempunyai kecerahan yang 

sama/berbeda? 

diketahui : 

 

diketahui :  

rangkaian A :  

V = V1 = V2 = V3 = V4 

VA = 1.5 V 

R = 6 Ohm 

rangkaian B : 

V = V1 = V2 = V3 = V4 

VB = 1.5 V 

RC = 6 Ohm 

RB = 6 Ohm 

Ditanya : 

Urutan kecerahan nyala lampu dan penyebabnya: 

Jawab : 

jika nyala lampu dipengaruhi oleh jumlah hambatan 

lampu yang terpasang pada rangkaian pada 

rangkaian 

dan susunan lampu pada rangkaian dibuat bervariasi 

yaitu tunggal dan ganda secara seri dengan baterai 

yang sama 
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maka nyala lampu pada rangkaian A lebih terang 

daripada rangkaian B karena pada rangkaian B 

terjadi penggunaan bersama arus listrik, rangkaian 

baterai yang diseri pada rangkaian B dapat membagi 

beda potensial dari baterai pada yang menyebabkan 

kedua lampu pada rangkaian B menyala sama terang 

dan lebih redup daripada nyala pada rangkaian A 

Oleh karena itu lampu pada rangkaian A lebih cerah 

daripada lampu pada rangkaian B yang mempunyai 

tingkat kecerahan sama ( a > b = c) 
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LAMPIRAN C. Rubrik Penskoran 

1. Pola penalaran proporsional  

TM = tidak menjawab 

(0) 

I = Intuitive 

(1) 

Ad = Aditive 

(2) 

Tr = Transitional 

(3) 

R = Ratio 

(4) 

Siswa mengosongkan 

jawaban  

Siswa menebak 

jawaban dengan 

menggunakan 

argumen atau 

bilangan-bilangan, 

operasi, danstrategi 

penyelesaian secara 

acak dan tidak logis 

siswa menggunakan 

argumen dan strategi 

penyelesaian tetapi 

fokus terhadap hal 

yang berbeda 

Siswa menerapkan dan 

menggunakan 

argumen atau strategi 

persamaan dengan 

rasio dan menentukan 

nilai tetapi tidak 

lengkap 

Siswa menerapkan 

dan menggunakan 

argumen atau 

strategi persamaan 

dengan rasio dan 

menentukan nilai 

secara tepat 

 

2. Pola penalaran korelasi 

TM = tidak 

menjawab 

(0) 

I = Intuitive 

(1) 

NR = No Relationship 

(2) 

OC = One Cell 

(3) 

C = Correlation 

(4) 

Siswa tidak 

menjawab pertanyaan 

(mengosongkan 

jawaban) 

Siswa menebak jawaban 

dengan menggunakan 

bilangan-bilangan, 

operasi, atau strategi 

penyelesaian secara 

acak dan tidak logis 

Siswa memberikan 

alasan dan penjelasan, 

tetapi antara hal yang 

dijelaskan tidak 

berkaitan 

Siswa memberikan 

alasan dengan 

penjelasan keterkaitan 

suatu permasalahan 

tetapi tidak lengkap 

Siswa memberikan 

alasan dan 

penjelasan secara 

tepat untuk semua 

permasalahan 

dengan 

menjelaskan 

keterkaitan antara 
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permasalahan dan 

alasan 

 

3. Pola penalaran konservasi 

TM = tidak 

menjawab 

(0) 

I = Intuitive 

(1) 

NR = No Relationship 

(2) 

NC= No Comparison 

(3) 

C = Correlation 

(4) 

Siswa tidak 

menjawab pertanyaan 

(mengosongkan 

jawaban) 

Siswa menebak jawaban 

dengan menggunakan 

bilangan-bilangan, 

operasi, atau strategi 

penyelesaian secara 

acak dan tidak logis 

Siswa menjawab 

konsep dengan benar 

tetapi tidak lengkap 

dan tidak disertai 

penjelasan yang logis 

Siswa 

mempertahankan 

suatu konsep tetapi 

tidak dapat 

menjelaskan 

bagimana sifat suatu 

konsep itu sama atau 

berbeda 

Siswa 

mempertahankan 

suatu konsep serta 

dapat menjelaskan 

alasan secara tepat 

suatu permasalahan 

 

 

4. Penalaran hipotesis deduktif 

 

Indikator 3 2 1 0 

Proposed explanation Siswa berhipotesis 

dengan tepat dan 

disertai alasan yang 

tepat 

Siswa dapat 

berhipotesis dengan 

tepat tapi tidak disertai 

alasan 

Siswa dapat 

berhipotesis tetapi 

tidak tepat 

Siswa tidak 

menjawab 

pertanyaan (siswa 

mengosongkan 

jawaban) 
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Planned test Rencana sudah sesuai 

dengan hipotesis dan 

mengontrol variabel 

lain 

Rencana sudah sesuai 

dengan hipotesis tetapi 

tidak mengontrol 

variabel lainnya 

Rencana tidak sesuai 

hipotesis dan tidak 

dapat mengontrol 

variabel 

Siswa tidak 

menjawab 

pertanyaan (siswa 

mengosongkan 

jawaban) 

Observed result Hasil sudah sesuai 

dengan hipotesis dan 

tes yang dilaksanakan 

sesuai dengan teori 

serta dijelaskan dengan 

lengkap 

Hasil sudah sesuai 

dengan hipotesis dan 

tes yang dilaksanaka 

sesuai dengan teori, 

tetapi tidak ada 

penjelasan yang 

lengkap 

Hasil tidak sesuai 

degan hipotesis, tes 

yang dilaksanakan 

tidak sesuai teori dan 

tidak ada penjelasan 

Siswa tidak 

menjawab 

pertanyaan (siswa 

mengosongkan 

jawaban) 

Inference Kesimpulan sudah 

sesuai dengan hipotesis 

awal dan teori 

Kesimpulan sesuai 

dengan hipotesis awal 

tetapi tidak sesuai 

dengan teori 

Kesimpulan tidak 

sesuai dengan 

hipotesis awal dan 

teori 

Siswa tidak 

menjawab 

pertanyaan (siswa 

mengosongkan 

jawaban) 
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LAMPIRAN D. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

Petunjuk : 

1. Wawancara dilaksanakan setelah melakukan tes penalaran ilmiah 

2. Narasumber yang diwawancara merupakan siswa yang memiliki hasil skor 

tertinggi, sedang dan terendah 

3. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio-video 

4. Wawancara dilakukan semi struktur 

 

Pertanyaan wawancara : 

1. Bagaimana soal yang telah anda kerjakan tadi?  

2. Berapa kali anda membaca soal untuk mengerti maksud dari soal yang anda 

kerjakan? 

3. Apakah soal yang anda kerjakan pernah diajarkan dikelas? Terutama soal 

dengan batrai ganda pada rangkaian? 

4. Dari semua soal, soal nomor berapakah yang menurut anda paling mudah? 

Mengapa? 

5. Dari semua soal, soal nomor berapakah yang menurut anda paling sulit? 

Mengapa? 

6. Apakah anda mengecek kembali jawaban anda setelah selesai mengerjakan 

soal-soal tersebut? 
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LAMPIRAN E. Naskah Tes 

 

Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMK Tentang Rangkaian Listrik 

Menggunakan Baterai Ganda pada Pembelajaran Fisika 

 

Sekolah   : 

Kelas/Semester : 

Mata Pelajaran : 

Materi : 

Alokasi Waktu : 

Nama siswa : 

Nomer Absen : 

 

Petunjuk Pelaksanaan Tes : 

 

1. Membaca do’a sebelum mengerjakan soal 

2. Mengerjakan tes dengan menggunakan bolpoin 

3. Tulislah identitas diri pada lembar jawaban 

4. Waktu pengerjaan soal 60 menit 

5. Jawablah jawaban pada lembar jawaban yang disediakan 

6. Tulislah jawaban dengan menggunakan tulisan yang jelas dan mudah 

dibaca 

7. Bacalah soal dengan terliti dan cermat 

8. Tidak diijinkan membawa dan menggunakan alat bantu berbentuk apapun 

9. Periksalah kembali jawaban yang telah selesai sebelum diserahkan kepada 

pengawas 
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1. Terdapat dua buah rangkaian listrik yaitu rangkaian A dan B yang masing-

masing rangkaian mempunyai satu lampu L dengan nilai hambatan 2 Ohm dan 

nilai tegangan 1.5 volt dihubungkan dengan satu baterai V dengan nilai 

tegangan 1.5 V yang tegangannya tetap bagaimaapun besar arus listrik. Jika 

pada rangkaian  B ditambahkan satu baterai lagi yaitu V2 dengan nilai tegangan 

yang sama dan tersusun secara seri; 

a. Rangkaian manakah yang mempunyai nyala lampu lebih terang? Mengapa 

demikiah? 

Jawab: 

  

  

 

  

  

b. bagaimanakah hubungan antara beda potensial V dengan arus I pada 

rangkaian diatas! 

Jawab:

  

  

  

 

c. Jika pada rangkaian B ditambahkan satu baterai dengan nilai beda 

potensial yang sama apakah lampu tersebut lebih terang/redup/mati? 

Jelaskan!  

Jawab:
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2. Terdapat tiga rangkaian listrik A, B dan C yang masing-masing pada rangkaian 

tersebut terhubung dengan lampu L yang hambatannya 14 Ohm dan nilai 

tegangannya 1.5 V tersususun dengan baterai dengan nilai tegangan 1.5 Volt 

dan hambatan dalam 0.5 Ohm. Jika pada rangkaian B ditambahkan satu baterai 

V2 dengan nilai tegangan maupun hambatan dalam yang sama dan tersusun 

secara seri sedangkan pada rangkaian C ditambahkan satu baterai V2 dengan 

nilai tegangan maupun hambatan dalam yang sama tetapi tersusun secara 

paralel; 

a. Apakah ketiga lampu pada rangkaian A, B, dan C mempunyai kecerahan 

yang sama? Jelaskan dengan mengurutkan tingkat kecerahan pada lampu 

dari yang paling terang-redup! Serta apa yang menyebabkan lampu 

mempunyai kecerahan yang sama/berbeda? 

       Jawab:  

  

  

 

 

b. Apabila pada pada rangkaian C ditambahkan sebuah lampu yang disusun 

secara seri apakah kedua lampu pada rangkaian C mempunyai kecerahan 

yang sama? Jelaskan! 

Jawab:

  

 

  

 

 

c. Apakah tegangan jepit pada rangkaian A, B dan C mempunyai nilai yang 

sama? Jelaskan secara matematis ! 

Jawab: 
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d. serta jelaskan bagaimana pengaruh tegangan dan arus yang mengalir 

terhadap nyala lampu pada rangkaian A, B dan C tersebut?  

Jawab 

3. Terdapat dua rangkaian A dan B yang masing-masing pada rangkaian tersebut 

mempunyai dua baterai yang mempunyai beda potensial 1.5V (tegangannya tetap 

bagaimapun besar arus listrik) dan tersusun secara paralel lalu terhubung dengan satu 

lampu yang mempunyai nilai beda potensial 1.5V dan nilai hambatan 6 Ohm. Jika 

pada rangkaian B ditambahkan satu lampu lagi yang tersusun secara seri dan nilainya 

sama dengan lampu sebelahnya.  

Apakah ketiga lampu mempunyai kecerahan yang sama? (ibaratkan lampu pada 

rangkaian A yaitu a, lampu pada rangkaian B, yaitu c dan d) jelaskan dengan 

mengurutkan kecerahan nyala lampu dari yang paling terang – redup! Serta apa yang 

menyebabkan lampu mempunyai kecerahan yang sama/berbeda? 

Jawab: 
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LAMPIRAN F. Hasil data kemampuan penalaran ilmiah  

Kelas DP 1 

Abs 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 2d 

∑P ∑K ∑Kv ∑HD 
P K P 1 2 3 4 Total Kv Kv K 1 2 3 4 total 

1 2 1 1 2 0 1 0 3 1 1 0 0 0 3 1 4 3 1 2 7 

2 4 3 3 1 0 1 0 2 3 1 1 0 0 3 1 4 7 4 4 6 

3 3 1 1 1 0 1 0 2 1 1 1 2 0 2 2 6 4 2 2 8 

4 2 3 1 0 0 2 0 2 1 1 1 0 0 1 0 1 3 4 2 3 

5 2 3 1 1 0 1 0 2 1 1 1 0 0 1 1 2 3 4 2 4 

6 4 1 1 2 0 0 3 5 1 1 4 2 0 2 0 4 5 5 2 9 

7 2 3 1 0 0 2 0 2 1 1 1 0 0 1 0 1 3 4 2 3 

8 3 3 3 0 0 1 0 1 3 1 4 0 0 1 0 1 6 7 4 2 

9 4 3 1 2 0 1 0 3 1 1 1 0 0 2 1 3 5 4 2 6 

10 1 3 1 2 0 2 0 4 3 1 1 0 0 2 1 3 2 4 4 7 

11 3 1 1 0 0 1 0 1 2 0 3 0 0 1 0 1 4 4 2 2 

12 2 1 1 1 0 2 0 3 0 1 1 0 0 1 0 1 3 2 1 4 

13 2 2 3 0 0 2 0 2 2 1 4 0 0 2 0 2 5 6 3 4 

14 3 3 1 1 1 1 0 3 2 1 1 2 0 2 0 4 4 4 3 7 

15 3 1 3 2 2 3 2 9 2 3 3 3 2 2 0 7 6 4 5 16 

16 2 3 3 1 0 1 1 3 2 1 1 2 3 3 0 8 5 4 3 11 

17 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 4 0 0 1 0 1 4 6 4 3 

18 2 3 1 1 0 2 0 3 3 1 1 0 0 1 0 1 3 4 4 4 

19 2 3 1 0 0 2 0 2 1 1 1 0 0 1 0 1 3 4 2 3 
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20 3 3 3 1 0 0 0 1 2 1 1 2 3 3 0 8 6 4 3 9 

21 3 4 1 1 0 1 0 2 1 1 1 2 0 1 0 3 4 5 2 5 

22 2 1 2 0 0 1 0 1 2 1 2 0 0 2 0 2 4 3 3 3 

23 2 3 1 2 0 1 0 3 2 0 1 0 0 3 1 4 3 4 2 7 

24 4 1 3 2 0 1 0 3 1 0 1 1 0 1 0 2 7 2 1 5 

25 4 3 3 2 0 2 0 4 1 1 1 0 0 0 0 0 7 4 2 4 

26 2 3 3 1 0 2 0 3 2 1 1 0 0 3 1 4 5 4 3 7 

27 1 3 1 1 0 1 0 2 3 1 2 0 0 2 0 2 2 5 4 4 

28 3 0 1 1 0 2 0 3 1 1 1 0 0 0 0 0 4 1 2 3 

29 3 3 1 2 0 1 0 3 1 1 1 0 0 2 0 2 4 4 2 5 

30 3 3 3 2 0 2 0 4 1 1 1 0 0 2 0 2 6 4 2 6 

31 2 3 3 1 0 2 0 3 1 1 1 1 0 0 0 1 5 4 2 4 

32 2 3 1 0 0 1 0 1 3 1 0 0 0 2 0 2 3 3 4 3 

33 4 1 3 1 0 1 0 2 1 0 0 1 0 3 2 6 7 1 1 8 

34 1 3 1 1 0 1 0 2 3 1 2 0 0 2 0 2 2 5 4 4 

35 1 0 1 1 0 2 0 3 1 1 1 0 0 0 0 0 2 1 2 3 

36 1 3 1 1 0 1 0 2 1 1 4 0 0 1 0 1 2 7 2 3 

jumlah skor siswa 151 138 94 192 

jumlah skor maksimum 288 288 288 864 
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Kelas DP 2 

Abs 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 3 

∑P ∑K ∑Kv ∑HD 
P K P 1 2 3 4 Total Kv Kv K 1 2 3 4 total 

1 2 4 2 0 0 1 0 1 3 2 3 0 0 2 0 2 4 7 5 3 

2 4 3 3 0 0 2 0 2 1 1 1 0 0 1 0 1 7 4 2 3 

3 2 4 2 0 0 2 0 2 1 1 3 0 0 1 0 1 4 7 2 3 

4 3 2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 3 3 2 1 

5 4 2 1 2 0 2 0 4 1 2 1 0 0 1 0 1 5 3 3 5 

6 2 4 2 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 4 5 2 2 

7 2 3 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 3 4 2 2 

8 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 4 0 0 1 0 1 4 6 4 3 

9 2 1 2 0 0 2 0 2 1 1 1 0 0 1 0 1 4 2 2 3 

10 3 1 1 1 0 2 0 3 0 1 1 0 0 1 0 1 4 2 1 4 

11 2 2 3 0 0 2 0 2 2 1 4 0 0 2 0 2 5 6 3 4 

12 2 3 1 1 0 2 0 3 1 2 2 0 0 1 0 1 3 5 3 4 

13 2 3 1 1 0 1 0 2 2 1 1 0 0 1 0 1 3 4 3 3 

14 2 2 2 0 0 1 0 1 3 1 3 0 0 1 0 1 4 5 4 2 

15 3 2 1 0 0 2 0 2 3 1 1 0 0 1 0 1 4 3 4 3 

16 3 3 3 0 0 1 0 1 3 1 4 0 0 1 0 1 6 7 4 2 

17 2 3 2 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 4 4 2 2 

18 3 1 1 0 0 1 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 4 3 1 1 

19 0 2 1 0 0 1 0 1 2 0 1 0 0 1 0 1 1 3 2 2 

20 2 3 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 3 4 2 2 

21 2 2 3 0 0 2 0 2 2 1 4 0 0 2 0 2 5 6 3 4 
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22 0 1 2 0 0 1 0 1 3 1 1 0 0 1 0 1 2 2 4 2 

23 2 2 2 0 0 1 0 1 3 2 4 0 0 0 0 0 4 6 5 1 

24 3 2 2 2 0 1 0 3 2 1 1 0 0 1 0 1 5 3 3 4 

25 2 3 1 1 0 1 0 2 1 1 2 0 0 1 0 1 3 5 2 3 

26 2 2 2 0 0 1 0 1 3 1 3 0 0 1 0 1 4 5 4 2 

27 4 3 1 1 0 1 0 2 2 1 1 0 0 1 0 1 5 4 3 3 

28 2 3 1 0 0 2 0 2 1 1 1 0 0 1 0 1 3 4 2 3 

29 4 1 3 0 0 1 0 1 2 1 1 0 0 1 0 1 7 2 3 2 

30 2 3 1 0 0 1 0 1 2 1 3 0 0 1 0 1 3 6 3 2 

31 2 1 1 2 0 1 0 3 2 0 4 0 0 1 0 1 3 5 2 4 

32 0 1 0 0 0 1 0 1 3 0 3 0 0 1 0 1 0 4 3 2 

33 2 3 1 2 0 0 0 2 1 1 1 0 0 1 0 1 3 4 2 3 

34 3 2 3 0 0 2 0 2 3 2 4 0 0 1 0 1 6 6 5 3 

35 2 3 1 0 0 1 0 1 1 1 2 0 0 1 0 1 3 5 2 2 

jumlah skor siswa 135 154 99 94 

jumlah skor maksimum 288 288 288 832 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


77 
 

Kelas DP 3 

Abs 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 3 

∑P ∑K ∑Kv ∑HD 
P K P 1 2 3 4 Total Kv Kv K 1 2 3 4 total 

1 0 4 1 0 0 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 1 4 2 1 

2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 4 0 0 1 0 1 4 6 4 3 

3 3 3 3 2 0 1 0 3 1 2 3 2 0 0 0 2 6 6 3 5 

4 3 4 4 0 0 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 1 7 7 1 2 

5 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 1 1 4 1 2 

6 2 1 1 0 0 1 0 1 2 1 3 2 0 0 0 2 3 4 3 3 

7 3 3 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 4 4 1 2 

8 0 1 1 2 0 1 0 3 1 1 1 0 0 1 0 1 1 2 2 4 

9 2 1 1 0 0 1 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 3 3 1 1 

10 3 1 0 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 1 0 1 3 3 2 3 

11 2 1 1 0 0 1 0 1 2 1 2 0 0 1 0 1 3 3 3 2 

12 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 1 1 4 1 2 

13 3 2 3 2 0 0 0 2 2 2 4 0 0 1 0 1 6 6 4 3 

14 2 1 1 0 0 1 0 1 2 1 2 0 0 0 0 0 3 3 3 1 

15 4 3 3 0 0 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 1 7 6 1 2 

16 2 1 1 0 0 1 0 1 2 0 3 0 0 1 0 1 3 4 2 2 

17 3 1 1 0 0 1 0 1 2 0 3 0 0 1 0 1 4 4 2 2 

18 3 1 1 0 0 2 0 2 1 0 3 0 0 0 0 0 4 4 1 2 

19 0 1 0 0 0 1 0 1 2 0 3 0 0 0 0 0 0 4 2 1 

20 0 1 1 0 0 1 0 1 2 0 3 0 0 1 0 1 1 4 2 2 

21 3 1 2 3 0 1 0 4 1 0 3 0 0 1 0 1 5 4 1 5 
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22 2 1 1 0 0 1 0 1 1 0 2 0 0 1 0 1 3 3 1 2 

23 2 1 1 0 0 1 0 1 1 0 3 0 0 0 0 0 3 4 1 1 

24 2 1 1 2 0 1 0 3 2 0 3 0 0 1 0 1 3 4 2 4 

25 0 1 0 0 0 1 0 1 3 0 3 0 0 1 0 1 0 4 3 2 

26 4 2 3 2 0 0 0 2 2 3 4 0 0 1 0 1 7 6 5 3 

27 3 3 1 0 0 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 4 3 2 1 

28 3 1 3 2 0 1 0 3 1 1 3 0 0 1 0 1 6 4 2 4 

29 3 3 1 0 0 1 0 1 2 0 3 0 0 1 0 1 4 6 2 2 

30 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 2 1 1 2 

31 3 4 1 2 0 1 0 3 2 0 3 0 0 1 0 1 4 7 2 4 

32 2 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 3 1 2 0 

33 4 4 3 2 0 0 2 4 1 0 2 0 0 1 0 1 7 6 1 5 

34 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 1 1 4 1 2 

35 4 3 4 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 3 0 1 

36 3 3 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 4 4 2 2 

jumlah skor siswa 129 149 69 85 

jumlah skor maksimum 288 288 288 864 
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LAMPIRAN G. Surat ijin penelitian 
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LAMPIRAN H. Foto Jawaban Siswa 
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LAMPIRAN I. Foto Penelitian 

 

 

Gambar 1. Tes tulis kemampuan 

penalaran ilmiah di SMKN 2  

Jember  

Gambar 2. Tes tulis kemampuan 

penalaran ilmiah di SMKN 2  

Jember  

Gambar 3. Wawancara hasil tes 

kemampuan penalaran ilmiah 

siswa SMKN 2  Jember  

Gambar 4. Wawancara hasil tes 

kemampuan penalaran ilmiah 

siswa SMKN 2  Jember  
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